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Gardu induk merupakan salah satu komponen vital dalam sistem tenaga listrik yang 

berfungsi sebagai titik penghubung antara pembangkit, transmisi, dan distribusi 

daya listrik. Tujuan dari penelitian yaitu untuk menganalisis monitoring 

temperature lebih menggunakan thermovision pada peralatan listrik bay penghantar 

sehingga dapat meningkatkan keandalan sistem tenaga listrik, pencegahan 

gangguan akibat overheating, pengurangan risiko kerusakan peralatan serta 

peningkatan kontinuitas penyaluran energi listrik pada Gardu Induk Kenten. 

Adapun metode penelitian yang dilakukan menggunakan analisis kuantitatif yang 

meliputi observasi, studi literatur dan wawancara. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa terdapat perbandingan antara percobaan di Minggu ke 2 dan di Minggu ke 

4, sehingga pada ada gangguan anomali hospat pada peralatan dan menyebabkan 

suhu meningkat dratis, maka perlu ditindak lanjutin. Peralatan yang digunakan susai 

paramater logam almunium, dikarenakan hasil dari perhitungan nilai emisivitas 

didapat 0,5, maka sesuai dengan standart PLN pada peralatan Bay Penghantar 

Borang I Gardu Induk Kenten. Pada percobaan tersebut mendapatkan uji presisi 

yang baik sesuai perhitungan didapat nilai dibawah dari nilai standart yaitu 2% dan 

pada perhitungan uji akurasi mendapatkan nilai hampir 100% dari sesuai standart 

PLN yang ada, sehingga bisa disimpulkan peralatan tersebut teruji akurasi yang 

baik. 

 

 

Kata Kunci : Thermovision, Overheating, Bay Penghantar, Gardu Induk, 

Monitoring Temperatur 
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ABSTRACT 

 
A substation is a vital component of the electric power system that serves as the 

connecting point between power generation, transmission, and distribution. The 

objective of this study is to analyze temperature monitoring using thermography on 

electrical equipment in the busbar bay to improve the reliability of the power 

system, prevent outages caused by overheating, reduce the risk of equipment 

damage, and enhance the continuity of electricity distribution at the Kenten 

Substation. The research methods employed included quantitative analysis, 

comprising observation, literature review, and interviews. The results of this study 

show that there is a difference between the experiments conducted in Week 2 and 

Week 4; therefore, since an anomaly in the equipment caused a drastic increase in 

temperature, this issue requires further investigation. The equipment used was 

suitable for aluminum metal parameters; since the calculated emissivity value was 

0.5, it complied with PLN standards for the Bay Penghantar Borang I equipment at 

the Kenten Substation. In these experiments, good precision was achieved; the 

calculated value was below the standard of 2%, and the accuracy test yielded a 

value of nearly 100% in accordance with existing PLN standards. Therefore, it can 

be concluded that the equipment has been tested and found to have good accuracy. 

 

 

Keywords: Thermovision, Overheating, Busbar Bay, Substation, Temperature 

Monitoring 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Gardu induk merupakan salah satu komponen vital dalam sistem tenaga 

listrik yang berfungsi sebagai titik penghubung antara pembangkit, transmisi, dan 

distribusi daya listrik. Keandalan gardu induk sangat bergantung pada kondisi 

peralatan listrik bertegangan tinggi, khususnya pada bay penghantar yang menjadi 

jalur utama dalam proses penyaluran energi listrik. Setiap gangguan atau kerusakan 

pada komponen di bay penghantar dapat berdampak pada penurunan kualitas daya, 

gangguan kontinuitas suplai, bahkan pemadaman sistem secara luas [1]. 

Berdasarkan laporan pemeliharaan PLN Unit Induk Transmisi Sumatera 

Bagian Selatan (2024), ditemukan bahwa lebih dari 25% gangguan pada gardu 

induk disebabkan oleh anomali suhu pada sambungan penghantar dan konektor 

peralatan. Data pada bulan April 2026 pada minggu ke dua serta minggu keempat, 

Gardu Induk Kenten 150 kV alat thermo imagers yang dipergunakan adalah Flir 

E60. pada waktu wawancara dengan galat satu teknisi, peneliti menerima info 

bahwa perekapan data mengenai akibat pengukuran temperatur thermovisi pada 

Gardu Induk Kenten150 kV menerima hasil yang dibawah standard/buruk, 

dikarenakan perubahan sistem beban tinggi di switchyard. 
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Dari uraian diatas maka, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Analisis Monitoring Temperature Lebih Menggunakan Thermovision 

Pada Peralatan Listrik Bay Penghantar di Gardu Induk Kenten”. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka dapat 

dirumuskan masalah sebagai berikut : 

a. Bagaimana monitoring alat-alat switchyard pada temperatur beban maksimum 

di Gardu Induk Kenten? 

b. Peralatan apa saja yang menunjukkan indikasi suhu berlebih (hotspot) 

berdasarkan hasil pemantauan thermovision di Gardu Induk Kenten? 

c. Bagaimana hasil pengukuran dan analisis temperatur pada peralatan listrik bay 

penghantar di Gardu Induk Kenten menggunakan thermovision sesuai dengan 

Standar PLN Surat Keputusan Direksi (SK DIR) PLN No.520 Tahun 2014 

tentang Pedoman Pemeliharaan Gardu Induk? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah pada penelitian ini sebagai berikut : 

 

a. Pengujian hanya difokuskan pada peralatan listrik bay penghantar di Gardu 

Induk Kenten. 

b. Pengambilan data suhu dilakukan menggunakan kamera thermovision (infrared 

camera) dan analisis dilakukan terhadap hasil citra termal (thermal image) 

untuk mendeteksi titik panas dan distribusi suhu. 
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1.4 Tujuan 

Tujuan dari penelitian yaitu untuk meningkatkan keandalan sistem tenaga 

listrik, pencegahan gangguan akibat overheating, pengurangan risiko kerusakan 

peralatan serta peningkatan kontinuitas penyaluran energi listrik pada Gardu Induk 

Kenten. 

 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan dalam laporan kegiatan proposal tugas akhir 

yang telah dilaksanakan penulis adalah sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

 

Bab pendahuluan ini menjelaskan mengenai latar belakang 

pengambilan judul, perumusan masalah, batasan masalah, tujuan, serta 

sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

 

Pada bagian tinjauan pustaka, mencakup gambaran umum serta 

landasan teoritis yang dapat mendukung dan memperkuat penelitian 

mengenai gardu induk, thermovision, faktor penyebab kenaikan 

temperature pada peralatan, perhitungan suhu perbandingan clamp dan 

konduktor, perhitungan nilai emisivitas, validasi metode analisis (uji 

presisi dan auji akurasi) dan penelitian terdahulu. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

 

Metode penelitian ini menguraikan langkah-langkah penelitian yang 

hendak di tempuh, meliputi perencanaan skripsi, prosedur penelitian, 
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metode pengumpulan data serta metode penelitian yang akan 

digunakan. 

BAB IV PERHITUNGAN DAN ANALISIS 

 

Bagian ini berisi tentang hasil pengujian dan analisa mengenai analisis 

monitoring temperature lebih menggunakan thermovision pada 

peralatan listrik bay penghantar di Gardu Induk Kenten. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Bagian ini menyimpulkan hasil dari penulisan skripsi dari bab-bab 

sebelumnya dan saran-saran yang diperlukan. 
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